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LINEN MANAGEMENT  

BASED ON GREEN PRODUCTIVITY  

IN RENAISSANCE BALI ULUWATU RESORT & SPA 

 

I NYOMAN TILEM TRIASWARA 

NIM 1815834128 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the management of linen based on Green Productivity 

at Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa and to analyze linen needs at 

Renaissance Bali Uluwatu. This research data collection method was carried out 

by observation, interviews, and documentation. Determination of the selected 

informants is the right informant to know the expected information, namely 

Housekeeper or Assistant Housekeeper as key informants in obtaining information 

and Room Attendant as operational actors to obtain information on linen usage. 

Data collection using structured interviews directly face to face. The data analysis 

technique uses descriptive qualitative and quantitative analysis in which the author 

analyzes, describes, and summarizes various conditions, and the data collected is 

the result of data processing from the problems studied. The results of this study 

indicate that Green Productivity-based linen management at Renaissance Bali 

Uluwatu Resort & Spa can reduce liquid waste emissions, maximize renewable 

energy, and maximize the quantity of room cleaning. However, there are still things 

that need to be considered, namely using plastic wrap and the sorting of dirty linen 

is less attention to spot linens that have been washed previously. The results of the 

linen needs at Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa all types of linen do not 

meet the required parstock 3 par linen standards so that the productivity of the 

Room Attendant is not optimal, one of which is the Housekeeping Department does 

not have full rights to carry out the linen washing process and linen orders must be 

assisted by De Partie. 

 

 

Keywords: green productivity, linen management, housekeeping department  
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PENGELOLAAN LINEN  

BEERBASIS GREEN PRODUCTIVITY  

DI RENAISSANCE BALI ULUWATU RESORT & SPA 

 

I NYOMAN TILEM TRIASWARA 

NIM 1815834128 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengelolaan linen berbasis Green 

Productivity di Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa dan untuk menganalisis 

kebutuhan linen di Renaissance Bali Uluwatu.Metode penggumpulan data 

penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penentuan 

informan yang dipilih adalah informan yang tepat mengetahui informasi yang 

diharapkan yaituHousekeeper atau Assistant Housekeeper sebagai informan kunci 

dalam mendapatkan informasi dan Room Attendant sebagai pelaku operasional 

untuk mendapatkan informasi penggunaan linen.Pengumpulan data menggunakan 

wawancara terstruktur secara langsung bertatap muka. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dimana penulis 

menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, dan data yang 

dikumpulkan berupa hasil olah data dari masalah yang diteliti. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwapengelolaan linen berbasis Green Productivity di Renaissance 

Bali Uluwatu Resort & Spa dapat mengurangi emisi limbah cair, memaksimalkan 

energi terbarukan, hingga memaksimalkan kuantitas pembersihan kamar. Namun 

masih ada hal yang perlu diperhatikan yaitu menggunakan pembungkus plastik dan 

pemilahan linen kotor kurang diperhatikan pada linen spot yang telah dicuci 

sebelumnya. Hasil dari kebutuhan linen di Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa 

seluruh jenis linen kurang memenuhi standar parstock3 par linen yang dibutuhkan 

sehingga produktifitas dari Room Attendant kurang maksimal, diakibatkan salah 

satunya adalahHousekeeping Department tidak mendapat hak penuh untuk 

menjalankan proses pencucian linen dan pemesanan linen harus dibantu dengan De 

Partie.  

 

 

 

Kata kunci: green productivity, pengelolaan linen, housekeeping department 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bali merupakan destinasi pariwisata yang memiliki daya tarik sangat kuat 

dengan memiliki iklim tropis sehingga seluruh wisatawan dapat beradaptasi dengan 

mudah. Penduduk yang ramah, alam yang indah dan budaya yang beragam yang 

tidak terlupakan menjadi hal yang tidak terlupakan, sehingga wisatawan yang telah 

berkunjung selalu mengingat dan ingin kembali. 

Menurut Undang – Undang Nomor 10 Tahun 2009 pasal 1 Wisata adalah 

kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

sementara. 

Pariwisata telah menjadi bagian dari daya tarik, termasuk di Bali. Hal ini 

menyebabkan pariwsata menjadi bagian dari kunci pendapatan di Bali, sehingga 

perlu dilakukan perbaikan pada aspek lingkungan, secara bertahap tidak hanya 

untuk terkenal dan maju, sektor pariwisata juga harus menggunakan aktivitas yang 

berlandaskan Green dari akomodasi dan dan perhotelan. 

Hotel adalah salah satu sarana pendukung kegiatan pariwisata yang di kelola 

oleh pemiliknya secara profesional dengan menyediakan layanan akomodasi, 

makanan dan minuman serta fasilitas penunjang lainnya yang dibutuhkan oleh 

pelanggan (Sukriadi et al., 2021). 
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Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa sebagai salah satu hotel bintang 5 

berbentuk Chain dibawah manajemen Marriott International yang  berada di Bali 

memiliki kamar berjumlah 208 kamar dengan 7 jenis yang berbeda.Dalam rangka 

aktivitas industri dalam aktivitas berbasis lingkungan, Marriott International 

memliki sasaran pada tahun 2025 yaitu 15% pengurangan pengguanaan air, 30% 

pengurangan karbon, 45% pengurangan limbah pembuangan sampah dan 50% 

pengurangan sampah makanan, 30% listrik terbarukan, hingga target 100% hotel 

mempunyai sertifikasi diakui standar berkelanjutan (Sorenson, 2020). 

RenaissanceBali Uluwatu Resort & Spa sebagai hotel chain dari induk 

Marriott International juga mendapatkan dampak yang positif dalam hal 

menerapkan sistem ramah lingkungan dalam aktivitas hotel seperti 

mengakumulasipengeluaran listrik setiap hari sehingga dapat dievaluasi dan 

meminimalisasi penggunaan, menggunakan bahan ramah lingkungan sekali pakai 

di kamar hotel daur ulang dengan mudah pada area bathroom dan bed, diharuskan 

untuk tidak membuang makanan, hingga mereduksi limbah air dan memantau 

pengeluaran kubik penggunaannya setiap hari. Marriott Internasional memiliki 

nilai inti budaya yaitu: Put People First, Pursue Excellance, Embrance Change, 

Act With tntegrity, Serve Our World.  

Manajemen pengolahan untuk kebersihan dan pengolahan limbah telah 

berkembang sangat maju. Perusahaan bergerak di industri bagian jasa harus dituntut 

untuk melakukan aktivitas yang lebih baik dari segi operasional dan mementingkan 

sektor lingkungan, agar industri dapat berjalan lebih baik sehingga membutuhkan 
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beberapa aspek green dan sustaniability seperti: Green Economy, Green Building, 

Green Tourism hingga Green Productivity.  

Fokus dari green productivity adalah evaluasi dan tahap perbaikan dari segi 

produktivitas dan perlindungan terhadap lingkungan, dan mempromosikan 

Continous Improvement. Hal ini dapat dilakukan seperti: melakukan proses dalam 

sistem sabaik-baiknya, penggantian material, memodifikasi proses atau teknologi 

dalam sistem, pengurangan konsentrasi limbah, dan daur ulang atau pemulihan, 

sehingga inovasi merupakan kunci utama atas aksi evaluasi yang 

berulang.(Waluyo, 2012).  

Perkembangan Green Productivity di Indonesia, produksi yang bersih telah 

dibahas dan dierapkan pada tahun 1994. Program Industri Hijau dimulai sekitar 

tahun 2005. Memiliki satuan tugas khusus, yaitu Pusat Industri Hijau dan Badan 

Pengkajian Lingkungan untuk Kebijakan, Iklim, dan Kualitas Industri Asesemen, 

didirikan pada tahun 2009 yang terlampir pada Kementrian Energi dan Sumber 

daya Mineral (Ning Yu et al., 2014). 

Perkembangan usaha perhotelan yang semakin ketat untuk melakukan 

pemeliharaan kebersihan dan keindahan diperlukan peralatan, perlengkapan yang 

canggih serta pelayanan yang lebih personal. Untuk mendukung kegiatan tersebut 

dengan memiliki linen atau lena yang digunakan untuk perlengkapan kamar 

(Sukriadi et al., 2021). 

High Season dan banyaknya tamu group yang menerima jasa pelayanan 

kamar, kebutuhan linen selalu menjadi hal yang selalu diperhatikan di setiap 

hoteltermasuk di Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa.Dibutuhkan kerjasama 
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dengan korporasi hotel luar dan vendor dengan klasifikasi jenis yang samauntuk 

menjaga pengadaan kamar dengan cepat dan tepat. Berbeda cara denganaminities 

dan penggunaan kebutuhan sehari – hari tamu yang dapat ditinjau lebih lanjut untuk 

menekan penggunaan sesuaidengan jenis tamu yang menginap. Green Productivity 

memiliki keterkaitan untuk mengatasi permasalahan ini antara pengadaan stok yang 

tidak mengalami kekurangan dan stok yang berlebih dari jumlah yang seharusnya, 

sehingga tidak menimbulkan penimbunan barang yang tidak perlu. Produktivitas 

berbentuk jasa dariroom attendant dalam pengerjaan yang efisien sehingga 

operasional tidak membuang waktu dengan percuma, hingga melakukan aktifitas 

evaluasi seperti Plan Do Check Act pada pengelolaan linen. 

Tabel 1.1 Jenis kamar di Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa 

Tipe Kamar Jumlah Luas (sqm) 

Deluxe Room  69 43 

Deluxe Terrace 11 43 

Deluxe Ocean View 10 43 

Deluxe Terrace Ocean View 10 43 

1 Bedroom Junior Suite 51 59 

1 Bedroom Executive Suite 39 78 

1 Bedroom Executive Ocean Suite 4 78 

Loft Suite 8 98 

Premier Loft Jacuzzi Suite 5 130 

3 Bedroom Presidential Villa 1 300 

Total 208  

Sumber: Housekeeping Department Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa 

 Tata Graha merupakan komponen yang sangat penting dari akomodasi 

layanan, dan menyediakan hubungan yang baikantara manajemen akomodasi 

dengan tamu. Diantara tugas dari tata graha adalah: menjaga persediaan linen, 

memastikan kebersihan linen, proses dalam pengolahan linen (Mahardika et al., 

2020).  Hotel mempunyai banyak barang yang perlu diperhatikan pengelolaannya 
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hingga siap digunakan kembali dan paling umum item mencangkup: Sheets King 

dan Twin, Pillow Cases, Pillow Protector, Duvet Cover, Pillows (Microfibre / 

Polyester), Bath Towels, Hand Towels, Coloured Towels Spa, Bath Mats, Face 

Towels, Bathrobes (Crosbie, 2012). 

Sistem sirkulasi linen yang kurang optimal dapat memperburuk masalah 

dalam keterbatasan linen yang berdampak terhadap produktivitas housekeeping 

dalam menyiapkan penjualan kamar, dan faktor selanjutnya adalah kurangya Linen 

Runner yang bertugas mendistribusikan linen bersih ke penyimpanan linen, dan 

mengambil linen kotor yang dibawa oleh Room Attendant. Tugas ini sangat penting 

karena kelancaran pekerjaan di bagian binatu ke kamar dan sebaliknya (Mahardika 

et al., 2020) 

Uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

manajemen pengelolaan linen yang di Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa 

sebagai upaya pemecahan masalah yang terjadi dalam pengolahan manajemen 

linendengan metode Green Productivity di Housekeeping Department. Karena itu, 

penulis menganalisa permasalahan yang terjadi dengan judul “Pengelolaan Linen 

Berbasis Green Productivitydi Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengelolaan linen berbasis Green Productivity di Renaissance 

Bali Uluwatu Resort & Spa? 
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2. Bagaimana pengelolaan kebutuhan linen di Renaissance Bali Uluwatu Resort 

& Spa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengelolaan linen berbasis Green Productivity di 

Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa. 

2. Untuk mengetahui kebutuhan linen di Renaissance Bali Uluwatu secara 

efektif. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan penulis, pembaca, dan instansi mengenai 

implementasi Green Productivity dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan linen di Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa. 

b. Untuk membandingkan teori yang di dapat pada saat kuliah dengan masalah 

yang bersifat praktis saat penulis terima di Renaissance Bali Uluwatu Resort 

& Spa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam implementasi Green 

Productivity pada pengelolaan dan kebutuhan pada manajemen pengelolaan linen 

di Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa. 
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BAB V 

SIMPULAN & SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil simpulan 

bahwa: 

1. Pengelolaan linen berbasis Green Productivity di Renaissance Bali Uluwatu 

Resort & Spa telah dijalankan bagi tamu yang longstay pergantian linen 

dilakukan pada hari ketiga jika masih dikatakan layak dan bersih untuk 

mengurangi proses pencucian linen lebih sering, mengurangi limbah cair, 

serta produktivitas pekerjaan dapat membersihkan lebih banyak kamar dari 

sebelumnya yaitu awalnya 12 kamar, dengan adanya green produducitivity 

dapat dilakukan lebih banyak hingga 22 kamar dalam sehari. Pada proses 

pencucian linen juga telah mengedepankan konsep ramah lingkungan seperti 

proses pengeringan secara regular dilaksanakan pada bawah terik matahari, 

penggunaan takaran pembersih telah ditentukan untuk menambah siklus 

pencucian linen hingga lebih lama penggunaannya, selalu mematikan seluruh 

mesin jika telah bekerja, dan melakukan spotting jika noda sulit dihilangkan 

dan menjahit pada area yang dapat tertutup saat pemasangan linen di kamar. 

2. Proses kebutuhan linen di Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa telah 

berjalan dengan baik seperti aktivitas inventory telah dilakukan dengan rutin 

untuk mengecek jumlah dan kelayakan linen. Landasan untuk menentukan 

tercapainya kebutuhan linen yaitu minimal 3 par (proses pencucian, di area, 
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dan pantry) sesuai jenis dan pemasangan di kamar. Berdasarkan hasil olah 

data, peneliti mendapatkan data keseluruhan bahwa hanya linen Top Sheet 

Twin dan Pillow Case Twin melebihi dari 3 parstock yaitu sebanyak 3.27 dan 

4.02,  dan terendah kurang dari 1 par adalah Pillow Protector Twin sebanyak 

0.20 par, Bathrobe S sebanyak 0.78 par, dan Fitted sheet King sebanyak 0.92 

par. linen mengalami kekurangan par linen dari seharusnya pada saat high 

season, dikarenakan pencucian linen dan pemesanan linen dilakukan diluar 

hotel sehingga mengalami kendala pada proses penyediaan kamar yang 

seharusnya dilakukan pembersihan dan penjualan kamar kembali dapat 

dilaksanakan dalam sehari, namun harus dilaksanakan dalam dua hari untuk 

menunggu linen bersih yang datang. 

5.2  Saran 

Adapun saran untuk mengatasi pengelolaan Linen berbasis Green 

Productivity di Renaissance Bali Uluwatu Resort & Spa yang belum optimal, yaitu: 

1. Pada proses aktivitas Green untuk pengelolaan linen, telah menjalankan 

prosedur sesuai dari Marriott Group, untuk sisi binatu disarankan melakukan 

pengurangan bahan yang sulit didaur ulang seperti tidak menggunakan plastik 

karena rutin dalam pengiriman linen setiap hari tentunya memerlukan plastik 

yang tidak sedikit, beralih untuk penggunaan tas yang dapat digunakan 

berulang dan lebih ramah lingkungan. Pemilahan terhadap linen dengan noda 

kecil yang sulit dihilangkan harus teliti sehingga proses pencucian tidak 

dilakukan dua kali agar konsep greenlebih maksimal. 
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2. Pengelolaan kebutuhan linen, hampir keseluruhan jenis linen masih belum 

tercapai karena kurang memenuhi par linen dengan minimal 3 par, sehingga 

melakukan aktivitas peminjaman dan penyewaan kepada vendor yang 

memiliki spesifikasi linen yang serupa. Namun perlu evaluasi dan 

pengawasan terhadap linen pinjaman dan penyewaan, karena memiliki 

spesifikasi linen yang mirip dengan hotel di Renaissance Bali Uluwatu Resort 

& Spa mengakibatkan ikut tercampur dengan linen pinjaman dan sewaan. 
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